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ABSTRACT 
The purpose of this study is to investigate the impact that the Board of Directors and the Board of 
Commissioners have on sustainability report disclosures in Indonesia Stock Exchange-listed businesses. 
Causation research is the term for this kind of study. In 2020, this study used 107 businesses that were 
listed on the Indonesia Stock Exchange and had sustainability reports. utilizing the 2020 period 
sustainability report in accordance with predetermined criteria to obtain a research sample of 38 
businesses using a sampling technique known as "purposive sampling." Using the Eviews application, 
multiple regression analysis is used to test the research data. The study demonstrates that the board of 
directors has a significant and positive influence on Sustainability Report Disclosure. In the meantime, 
the Disclosure of Sustainability Reports for Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 
Period of 2020 has been significantly and partially impacted negatively by the Board of Directors. 
Keywords: Disclosure of Sustainability Report, Board of Directors, Board of Commissioners 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Direksi dan Dewan Komisaris terhadap 
pengungkapan sustainability report pada perusahaan-perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian sebab akibat adalah istilah untuk studi semacam ini. Pada tahun 2020, penelitian ini 
menggunakan 107 bisnis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan memiliki sustainability report. 
memanfaatkan laporan keberlanjutan periode 2020 sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan untuk 
mendapatkan sampel penelitian sebanyak 38 bisnis dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 
yang dikenal dengan “purposive sampling”. Menggunakan aplikasi Eviews, analisis regresi berganda 
digunakan untuk menguji data penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan direksi 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Pengungkapan Laporan Keberlanjutan. Sementara itu, 
Pengungkapan Laporan Keberlanjutan Perusahaan yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 
2020 telah terkena dampak negatif secara signifikan dan parsial oleh Direksi. 
Kata kunci: Pengungkapan Laporan Keberlanjutan, Direksi, Dewan Komisaris 
 
1. Pendahuluan 

Perusahaan umumnya memiliki tujuan utama dalam pelaksanaanya yaitu untuk 
mencari laba atau keuntungan dan memiliki kewajiban dalam memenuhi keinginan investor 
untuk mengembangkan kegiatan perusahaan menjadi lebih baik dari tahun ke tahun. Selain 
memiliki fokus utama dalam memperoleh profit, perusahaan juga memiliki tanggung jawab 
kepada lingkungan sekitarnya. Tanggung jawab terhadap lingkungan ini mendorong 
masyarakat sekitar untuk berkeingininan akan adanya pengungkapan iinformasi ioleh 
iperusahaan ikepada ieksternal itidak ihanya isebatas isatu iaspek ikinerja iperusahaan isaja, iyakni 
ikeseluruhan iindikator idari ikinerja iperusahaan. iPengungkapan iinformasi iini idapat iterlihat 
idalam ipengungkapan isustainability ireport iyang idilakukan isecara ivoluntary ioleh iperusahaan. 
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Laporan ikeberlanjutan iperusahaan imengungkapkan itiga iindikator. iYang ipertama 
iadalah ikinerja ibottom iline, iyang imencakup iaspek isosial, ilingkungan, idan iekonomi ibisnis. 
iPencapaian itujuan ipembangunan iberkelanjutan iberada idi iurutan iketiga, idiikuti ioleh idampak 
ioperasi iperusahaan iterhadap imasyarakat idan ilingkungan i(Sinaga i& iTeddyani, i2022). iLaporan 
ikeberlanjutan idipublikasikan iuntuk imembuat ipembangunan iberkelanjutan iterukur idan 
itransparan. iMenurut I(GRI, i2014), ilaporan ikeberlanjutan iadalah ipraktik iyang imengukur, 
imengungkapkan, idan imeminta ipertanggungjawaban iorganisasi ikepada ipemangku 
ikepentingan iinternal idan ieksternal iatas ikinerjanya idalam imencapai itujuan ipembangunan 
iberkelanjutan. 

Studi isebelumnya itelah imenunjukkan ibahwa iIndonesia imemiliki itingkat 
ipengungkapan iSR iterendah, iyaitu i72% ipada itahun i2014 i(dibandingkan idengan iJepang i90%, 
iIndia i88%, idan iKorea iSelatan i85%), imenurut iLaskar. iAdmijaya idan iWidagdo ijuga imenemukan 
ibukti ipada itahun i2016 ibahwa ilaporan ikeberlanjutan idi isektor iperbankan iIndonesia isangat 
irendah idari itahun i2012 ihingga i2016—hanya isekitar i40% i(62 idari i155 iobservasi)—(Dayan, 
i2020). iFakta ibahwa ihanya i30% idari i100 iperusahaan iteratas iyang iterdaftar idi iBursa iEfek 
iIndonesia iyang imembuat iatau imengungkapkan ilaporan ikeberlanjutan imenunjukkan ihal iini. 
iBaru i107 iindustri iyang itelah imenggunakan iGlobal iReporting iInitiative i(GRI) iuntuk 
imengimplementasikan ipelaporan idari itahun i2000 ihingga i2020 i(majalahcsr.id, i2020). iBelum 
iadanya iregulasi ikhusus iterkait ilaporan ikeberlanjutan isebelum itahun i2017 imenjadi ipenyebab 
irendahnya itingkat ipengungkapan itersebut. iSelain iitu, iPeraturan iOtoritas iJasa iKeuangan 
i(POJK) i51 iOtoritas iJasa iKeuangan i(OJK) iyang imengamanatkan ilembaga ikeuangan idan 
iperusahaan ipublik iuntuk imenyampaikan ilaporan ikeberlanjutan, itelah iberlaku isejak i2017. 
(Sinaga & Teddyani, 2022).  

Perusahaan iyang isudah igo ipublic idiwajibkan iuntuk imengungkapkan ilaporan 
ikeberlanjutan isebagai iakibat idari iperaturan ipemerintah iini iuntuk imenjaga ikepercayaan 
iinvestor idan ilingkungan. iHal iini iterlihat idari isurvei iGloberScan idan iGlobal iReporting iInitiative 
i(GRI) i2020: iIndonesia imendapat iperingkat itertinggi idari i27 inegara iuntuk ikepercayaan ipublik 
iterhadap iketerbukaan iinformasi ilaporan ikeberlanjutan. iDalam irangka imeningkatkan 
ikepercayaan iinvestor idalam imendukung ipembiayaan imodal iuntuk ikeberlangsungan iyang 
ietis, ihal iini imenunjukkan ibahwa isebagian ibesar ipelaku ibisnis idi iIndonesia imematuhi istandar 
ipengungkapan iaspek ilingkungan isosial idan itata ikelola idi isetiap iruang ilingkup ibisnis. Dari 
seluruh negara yang dilakukan survei, Indonesia meraih peringkat ke-3 dengan tingkat 
pencapaian 81% mengalahkan Tiongkok dengan persentasi 73%. Hasil survei ini menunjukkan 
bahwa tingkat kepercayaan publik terhadap sustainability report meningkat signifikan yaitu 
mecapai rata-rata 50% di tahun 2020, hasil ini melampaui capaian tahun 2003 yang hanya 
mencapai 30% (Wuryasti, 2020).  

Penerapan iGood iCorporate iGovernance i(GCG) isuatu iperusahaan itidak ilepas idari 
ipengungkapan isustainability ireport. iHubungan iantara ipemegang isaham, imanajemen isaham, 
imanajemen iindustri, ikreditur, ipemerintah, ikaryawan, idan ipemangku ikepentingan iinternal 
idan ieksternal ilainnya idiatur ioleh iGCG, iseperangkat iaturan. ikerangka iregulasi idan 
ipengawasan iindustri i(Fatchan idan iTrisnawati, i2018). iGCG iperusahaan idapat idiukur idengan 
imenggunakan ibeberapa iindikator iyang iberbeda, inamun idalam ipenelitian iini ihanya 
idigunakan iindikator iDireksi idan iDewan iKomisaris. iPengungkapan itanggung ijawab iperusahaan 
idipengaruhi ioleh idewan idireksi idan idewan ikomisaris iperusahaan ikarena ipengendalian 
imanajemen idan ipengawasan ioperasi iperusahaan, itermasuk ipelaksanaan idan ipemantauan, 
idapat idilakukan ioleh idewan iini. ipengungkapan itanggung ijawab isosial. itugas idan itanggung 
ijawab (Nurkhin, 2009). 

Uraian itersebut imembuat ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian imengenai 
iPengaruh iDewan iKomisaris iDan iDewan iDireksi iTerhadap iSustainability iReport iPada 
iPerusahaan iyang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia. 
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2. Tinjauan Pustaka 
Stakeholder iTheory imenjelaskan ibahwa iperusahaan itidak idapat ieksis ihanya iuntuk 

imelayani ikepentingannya isendiri, inamun ijuga iperlu imembantu ipara ipemangku 
ikepentingannya. iMenurut iteori istakeholder, ituntutan ipemegang isaham ihanya idapat 
idipenuhi ijika ikebutuhan ipemangku ikepentingan ilainnya ijuga iterpenuhi, idi iluar ihanya 
imemaksimalkan ikepentingan imereka isendiri (Karaman et al., 2018). Stakeholder 
membutuhkan berbagai informasi yang berkaitan dengan operasional perusahaan untuk 
mengambil keputusan. Sehingga dalam hal ini, tingkat pengungkapan dari keberlanjutan suatu 
perusahaan menjadi sangat penting untuk dilakukan. 

Legitimacy Theory menyatakan bahwa suatu organisasi dapat bertahan apabila 
komunitas yang berada didalamnya percaya bahwa organisasi tersebut beroperasi atas dasar 
sistem nilai yang sama dengan yang dipegangnya sebagai warga negara, dimana adanya 
tanggung jawab dari perusahaan dalam melaksanakan bisnisnya dengan masyarakat 
dilingkungan bisnis itu beroperasi (Lindblom, 1994). Oleh ikarena iitu, ipenting ibagi iperusahaan 
idalam imenerapkan idan imengungkapkan isustainability ireport. 

 
Sustainability Report 

Laporan idukungan iadalah ilaporan iyang iberisi idata imengenai ilaporan imoneter idan 
inon-moneter iyang iterdiri idari ieksekusi imoneter, ipertanyaan itindakan idan iiklim iyang 
imemungkinkan iorganisasi iuntuk imengisi isecara iekonomis i(Elkington, i1997). iMotivasi idi ibalik 
imenyelesaikan ilaporan ipemeliharaan isesuai i(Maharani, 2015) iadalah iuntuk imengatasi 
imasalah izaman isekarang itanpa imengganggu ikapasitas iorang idi imasa idepan idengan iberfokus 
ipada isudut ipandang ialam idan isosial idalam ipelaksanaan itugas iorganisasi. iPenanda iEksposur 
iLaporan iPengelolaan iSesuai idengan iNorma iGRI, iterdapat i17 ipengungkapan ilaporan 
ipemeliharaan iyang ipasti idalam i77 ihal. iHal-hal idari ikegiatan ikewajiban iini imeliputi i3 ibagian 
ipelaksanaan, iyaitu ikeuangan, isosial idan ialam iyang inantinya iakan idigunakan isebagai ialasan 
iuntuk imenyelesaikan ihal-hal iyang idiungkapkan ioleh iorganisasi. (GRI, 2014). 

Sustainability report dalam penelitian ini diukur dengan membandingkan jumlah 
pengungkapan yang diperlukan dalam GRI, berisi laporan keberlanjutan perusahaan. Indeks 
kualitas pengungkapan Sustainability Report Index (SRI).  

 
Dewan Komisaris 

Menurut i(Mulyadi, i2002), idewan idireksi iadalah isekelompok ipemegang isaham iyang 
itugasnya imengawasi ibagaimana imanajemen imenjalankan ibisnis idan imencegah imereka 
imemiliki ikekuasaan iyang iberlebihan i(Mulyadi, i2002). iDewan ikomisaris ibertugas imelakukan 
ipengawasan idan imemberikan inasihat ikepada idireksi. iDalam ipemantauannya, imereka iakan 
imengecek iapakah idireksi itelah imelaksanakan itemuan, iaudit, idan irekomendasi iSatuan 
iPengawasan iIntern (SKAI). 

Menurut iteori ipemangku ikepentingan, isebuah ibisnis iharus idapat imemberi imanfaat 
ibagi ipemangku ikepentingannya iselain imelayani ikepentingannya isendiri i(Ghozali i& iChariri, 
i2007). iPengungkapan isustainability ireport iyang ilebih iluas iakan idipengaruhi ioleh 
ipertanggungjawaban idewan ikomisaris ikepada ipemangku ikepentingannya iuntuk 
ikelangsungan ihidup iperusahaan. iHal iini isesuai idengan itemuan ipenelitian iUwuigbe iet ial. 
i(Menurut i(Fatayaningrum, i2011), i(Pujiastuti, i2015), idan i(Fatayaningrum, i2011), idewan 
ikomisaris iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ipengungkapan isustainability ireport. 

Dewan komisaris dalam penelitian ini diukur berdasarkan jumlah anggota dewan 
komisaris yang dilihat dari annual report perusahaan pada periode penelitian.  
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Dewan Direksi 
Pasal i1 iangka i4 iUndang-Undang iNomor i1 iTahun i1995 i(UU iPT) imendefinisikan idireksi 

isebagai ianggota iperseroan iyang ibertanggung ijawab iatas ipengurusan iperseroan idan iyang 
imewakili ikepentingan idan itujuan iperseroan ibaik idi idalam imaupun idi iluar iperusahaan. 
ipengadilan isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan. iSemakin isering idireksi isaling 
iberkomunikasi idan ibekerja isama, imaka iakan isemakin imudah ipenerapan iGood iCorporate 
iGovernance, imenurut ikeanggotaan idireksi. (Suryono & Prastiwi, 2011). Publikasi dari 
sustainability report merupakan salah satu perwujudan dari dukungan terhadap GCG (Nasir, et. 
al., 2014). 

Uraian tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang positif dari dewan idireksi 
iterhadap ipengungkapan isustainability ireport. iIni ididukung ioleh ipenelitian iyang idilakukan 
ioleh ipenelitian iyang idilakukan ioleh iWidianto i(2011) iyang imenemukan iarah iyang isama. 
iDewan ikomisaris idalam ipenelitian iini idiukur iberdasarkan ijumlah ianggotas idewan idureksi 
iperusahaan iyang dilihat dari annual report perusahaan pada periode penelitian. 

 
3. Metode Penelitian 

Penelitian iini imemanfaatkan idata ikuantitatif idalam ikonteks ipenelitian ikausalitas. 
iPada itahun i2020, ipenelitian iini imenggunakan i107 ibisnis iyang iterdaftar idi iBursa iEfek 
iIndonesia idan imemiliki isustainability ireport. imemanfaatkan ilaporan ikeberlanjutan iperiode 
i2020 isesuai idengan ikriteria iyang itelah iditentukan iuntuk imendapatkan isampel ipenelitian 
isebanyak i38 ibisnis idengan imenggunakan iteknik ipengambilan isampel iyang idikenal idengan 
i“purposive isampling”. iUji iasumsi iklasik idan iuji ihipotesis idengan ianalisis iregresi iberganda idan 
iaplikasi iEviews imerupakan imetode ianalisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini. 
Adapun persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian adalah: 

Yit = β0 + β1X1it +β2X2it + εit 
Keterangan: 
Yit   = Sustainability Report (Debt to Equity Ratio) 
β0  = Konstanta 
β1 - β4  = Koefisien regresi variabel independen 
X1it  = Dewan Komisaris 
X2it  = Dewan Direksi 
εit  = Error Term 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Uji Asumsi Klasik 

Menurut i(Gujarati, i2015), inilai iprobabilitas ilebih ibesar idari i0,05 ipada ihasil iuji 
inormalitas imenunjukkan ibahwa idata iberdistribusi inormal. iMenurut i(Erlina, i2011), ihasil 
ipengujian imatriks ikorelasi iantar ivariabel iindependen itidak imelebihi i0,8 iyang imenunjukkan 
itidak iadanya itanda-tanda imultikolinearitas. iUji igodfrey ipagan iBreusch iuntuk 
iheteroskedastisitas imemberikan ihasil idengan inilai iObs*R-squared isebesar i0,927 iatau ilebih 
ibesar idari i0,05, iyang imenunjukkan ibahwa imodel iregresi itidak imenunjukkan itanda-tanda 
iheteroskedastisitas i(Ghozali, i2016). iStatistik iDurbin-Watson imemiliki inilai i1,809016. iAsumsi 
inon-autokorelasi iterpenuhi ikarena istatistik iDurbin-Watson ibernilai iantara i1 idan i3, iatau i1 
i1.809016 i3. iDengan ikata ilain, itidak iada itanda-tanda iautokorelasi. (Ghozali, 2016). 
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Analisis Regresi Berganda 
Regresi ilinier iberganda idigunakan iuntuk imengukur ihubungan iantara idua ivariabel 

iataui ilebih idan idigunakan iuntuk imenentukan iarah ihubungan ivariabel iterikat idengan ivariabel 
ibebas, iseperti iditunjukkan ipada itabel iberikut. 

Tabel 1. Analisis Regresi Berganda 
Sample: 1 38    
Included observations: 38   

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C 0.525781 0.094982 5.535558 0.0000 
X1 0.036469 0.016360 2.229117 0.0323 
X2 -0.038278 0.014345 -2.668374 0.0115 

     Sumber: Data Olah Eviews 
Berdasarkan itabel i1, imaka idiperoleh imodel ipersamaan iregresi ilinier iberganda 

isebagai iberikut: Y = 0,526 + 0,036 – 0,038.  
Dimana: 
1. Nilai ikonstanta isebesar i0,526 imenunjukkan ibahwa iapabila ivariabel idewan ikomisaris, 

idewan idireksi idianggap i0, imaka isustainability ireport ipada iperusahaan iyang idijadikan 
isampel iadalah isebesar i0,526 

2. Dewan ikomisaris isebesar i0,036 iyang imenandakan ibahwa ijika imengalami isetiap ikenaikan 
idewan ikomisaris isatu ikali imaka isustainability ireport iakan imengalami ikenaikan isebesar 
i0,036. 

3. Dewan idireksi isebesar i-0,038 iyang imenunjukkan ibahwa ijika imengalami isetiap ikenaikan 
idewan  
 

Uji Hipotesis 
Uji hipotesis menjelaskan uji t (parsial) uji F (simultan) dan koefisien determinasi 

variabel seperti ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 2. Uji Hipotesis 

 
Sumber: Data Olah Eviews 
 
Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t) 

Hasil iuji isignifikansi ipengaruh isecara iparsial i(uji-t) iberdasarkan itabel i2 imenunjukkan: 
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1. Nilai ikoefiesien idari ivariabel ibebas idewan ikomisaris iadalah i0,036469, iyakni ibernilai ipositif 
idengan inilai iprobabilitas i0,0323, iyakni i< i0.05, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa idewan 
ikomisaris iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap isustainability ireport. 

2. Nilai ikoefiesien idari ivariabel ibebas idewan idireksi iadalah i-0,038278, iyakni ibernilai inegatif 
idengan inilai iprobabilitas i0,0115, iyakni i> i0.05, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa idewan 
idireksi iberpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap isustainability ireport. 

 
Uji Signifikansi Pengaruh (Uji F) 

Berdasarkan iTabel i2, inilai iprobabilitas idari iuji iF iadalah iProb i(F-Statistic)) iadalah 
i0.020504, iyakni i< i0,05, imaka idapat idisimpulkan isecara iserempak idewan ikomisaris idan 
idewan idireksi iberpengaruh isignifikansi iterhadap ipengungkapan isustainability ireport iPada 
iPerusahaan iyang iterdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2020. 

 
Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa nilai Adjusted R-Suared sebesar 0,153422, nilai 
tersebut menginterprestasikan bahwa dewan komisaris dan dewan direksi (SG) mampu 
memengaruhi/menjelaskan pengungkapan sustainability report secara bersama-sama sebesar 
15,34% sehingga sebesar 84,66% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak disebutkan 
dalam penelitian ini.  

 
Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 

Hasil uji menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sustainability report pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2020. Hasil ini sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan perusahaan bukanlah suatu 
entitas yang hanya melakukan operasi untuk kepetingannya sediri saja, namun juga harus 
dapat memberikan manfaat bagi para stakeholdernya, pertanggung jawaban oleh dewan 
komisaris terhadap stakeholdernya demi keberlangsungan hidup perusahaan akan bisa 
berdampak pada pengungkapan sustainability report yang semakin luas.  

Hasil uji dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Uwuigbe, 
et al. (2011), Fatayaningrum (2011), Handayani et al. (2014), Pujiastuti (2015) serta Astrid dan 
Sylvia (2017) dan yang menyatakan bahwa dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengungkapan sustainability report pada perusahaan. 

 
Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 

Hasil uji menunjukkan bahwa dewan direksi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap sustainability report. Hasil ini tidak sejalan dengan hipotesis yang menyatakan bahwa 
anggota dewan direksi yang semakin tinggi mengindikasikan bahwa semakin semakin 
seringnya dewan direksi berkomunikasi dan melakukan koordinasi antar anggota sehingga 
akan lebih mudah terwujudnya Good Corporate Governance yang dalam perwujudannya juga 
didukung oleh pengungkapan sustainability report (Suryono & Prastiwi, 2011).  

Hasil yang negatif ini disebabkan oleh ukuran dewan direksi yang terlalu besar dapat 
berdampak pada tidak efisiennya proses pengambilan keputusan karena banyaknya 
perdebatan dan perbedaan pendapat dari para anggota dewan direksi, begitu juga sebaliknya 
(Bebeji, et. al., 2015). Sehingga dalam hal ini, dewan direksi memiliki pengaruh yang negatif 
dan signifikan terhadap pengungkapan sustainability report pada perusahan. Hasil penelitian 
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Ningsyh, et al. (2014) serta Justin dan Hadiprajitno 
(2019) yang menemukan hasil yang sama. Namun, penelitian ini bertentangan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Widianto (2011) yang menemukan hasil dimana dewan direksi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan sustainability report perusahaan. 
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5. Penutup 
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa Dewan direksi 

secara parsial berpengaruh positif dan signfikan terhadap Pengungkapan Sustainability Report 
pada Perusahaan yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020. Sedangkan Dewan 
Direksi secara parsial berpengaruh negatif dan signfikan terhadap Pengungkapan Sustainability 
Report pada Perusahaan yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020.  Selain itu, nilai 
Adjusted R-Suared masih sangat rendah yakni hanya sebesar 15.34%, sehingga sebesar 84.66% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.  

Adapun saran yang dapat diberikan yaitu kepada peneliti selanjutnya menggunakan 
keseluruhan dari indikator Good Corporate Governance yang terdiri dari dewan komisari, 
dewan direksi, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan komite audit. Peneliti 
juga dapat manambah periode penelitian dan objek penelitian.. 
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